BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Macam-macam paragraf yang terdapat pada karangan narasi berbahasa Jawa
siswa kelas X SMA N 1 Pejagoan ada 3 (tiga), yaitu (1) paragraf pembuka, (2)
paragraf isi (pokok), dan (3) paragraf penutup. Paragraf pembuka disebut juga
dengan paragraf pengantar, karena paragraf ini berfungsi untuk
menghantarkan karangan. Dengan kata lain, paragraf ini membuka suatu
karangan sekaligus menghantarkan pada pokok pikirannya. Paragraf isi
(pokok) disebut juga dengan paragraf peralihan, karena paragraf ini berfungsi
untuk menghubungkan antarparagraf utama dan memudahkan pikiran
pembaca beralih ke gagasan lain. Paragraf penutup adalah paragraf yang
berfungsi untuk mengakhiri suatu karangan. Bisa dikatakan bahwa paragraf ini
merupakan kesimpulan dari paragraf sebelumnya. Keempat macam paragraf
tersebut dapat membantu pembaca dalam mengetahui dimana letak paragraf
sesuai dengan sifat dan tujuan dari si penulis untuk menuangkan pokok
pikirannya.

2. Pola pengembangan paragraf yang ditemukan pada karangan narasi berbahasa
Jawa siswa kelas X SMA N 1 Pejagoan ada 7 (tujuh), dari 100 paragraf
dengan prosentase yaitu (1) pertentangan 14%, (2) perbandingan 1%, (3)

analogi 2%, (4) contoh-contoh 1%, (5) sebab akibat 69%, (6) definisi 11%,
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dan (7) klasifikasi 2%, sehingga pola pengembangan paragraf yang paling
dominan adalah pola pengembangan paragraf dengan cara sebab akibat.
Pengembangan paragraf pertentangan adalah pengembangan paragraf yang
berusaha memperjelas paparannya dengan mempertentangkan hal-hal yang
dibicarakan dan melakukan proses argumentasi dengan penolakan.
Pengembangan paragraf perbandingan adalah paragraf yang berusaha
memperjelas paparannya dengan membandingkan hal-hal yang dibicarakan
dan yang dikemukakan adalah persamaan dan perbedaan antara dua hal yang
tingkatannya sama dan hal itu. Pengembangan paragraf analogi
mengungkapkan perbandingan suatu objek dengan objek yang lain yang
memiliki kesamaan atau kemiripan. Pengembangan paragraf contoh
digunakan untuk memberi bukti atau penjelasan terhadap generalisasi yang
bersifat umum, agar pembaca mudah memahami dan menerimanya. Paragraf
sebab-akibat, sebab berfungsi sebagai pikiran utama dan akibat sebagai
penjelas, ataupun. Pengembangan dengan definisi adalah suatu model
pengembangan paragraf yang dilakukan dengan cara memberikan definisi atau
pengertian terhadap masalah yang sedang dibahas. Pengembangan dengan
cara mengklasifikasi atau mengelompokkan masalah yang dikemukakan.
Dengan Klasifikasi ini diharapkan pembaca dapat lebih mudah memahami

informasi yang disajikan.



B.

1.
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Implikasi

Implikasi penelitian ini adalah dapat membantu pembaca yang akan
menganalisis suatu karangan dalam memahami isi atau informasi yang
terdapat pada wacana tersebut.

Hasil penelitian ini berkaitan dengan ilmu kebahasaan, yaitu di bidang analisis
karangan tentang paragraf. Pemahaman terhadap paragraf dapat membantu
pembaca dalam memahami isi atau informasi yang terdapat dalam suatu
karangan yang ditulis oleh si penulis, sehingga isi atau informasi dari penulis

tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan saran-saran sebagai berikut.

1.

Seseorang yang akan menganalisis suatu karangan harus memperhatikan
paragrafnya. Paragraf dapat membantu pembaca dalam memahami isi, pokok
pikiran atau informasi yang terdapat pada karangan yang ditulis oleh
penulisnya.

Penelitian tentang karangan narasi berbahasa Jawa siswa kelas X SMA N 1
Pejagoan masih sangat sederhana. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
yang lebih lanjut, sehingga dapat diperoleh hasil yang lengkap dan maksimal.
Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan, sehingga masih banyak
permasalahan-permasalahan di bidang analisis karangan terutama berkaitan
dengan paragraf yang belum diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dapat

dijadikan literatur tambahan tentang penelitian analisis suatu karangan.
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